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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat, 

rahmat, dan kasih karunia-Nya sehingga laporan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang 

berjudul "Implementasi Sistem Akuaponik Hemat Air sebagai Solusi Ketahanan Pangan 

Masyarakat Pesisir Pantai di Desa Anarae, Kecamatan Ndao Nuse, Kabupaten Rote Ndao" 

dapat diselesaikan dengan baik. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan sebagai 

salah satu bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang 

pengabdian kepada masyarakat. Program ini bertujuan untuk memperkenalkan dan menerapkan 

teknologi akuaponik hemat air sebagai alternatif budidaya terpadu yang mampu meningkatkan 

produksi ikan dan sayuran secara berkelanjutan, terutama pada wilayah pesisir yang memiliki 

keterbatasan sumber daya air dan lahan pertanian. Melalui penerapan teknologi ini diharapkan 

masyarakat Desa Anarae dapat meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga, memperluas 

wawasan mengenai budidaya ramah lingkungan, serta memperoleh peluang peningkatan 

pendapatan melalui pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal. 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini tidak terlepas dari dukungan, kerja sama, dan partisipasi 

berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Rektor Universitas Nusa Lontar Rote beserta seluruh jajaran yang telah memberikan 

dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 

2. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Nusa Lontar 

Rote yang telah memfasilitasi pelaksanaan kegiatan ini. 

3. Pemerintah Desa Anarae, Kecamatan Ndao Nuse, Kabupaten Rote Ndao yang telah 

memberikan izin, dukungan, serta kerja sama selama pelaksanaan program. 

4. Tokoh masyarakat, kelompok tani, kelompok nelayan, dan seluruh masyarakat Desa 

Anarae yang telah berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan kegiatan. 

5. Seluruh anggota tim pelaksana PKM, mahasiswa, serta pihak-pihak lain yang telah 

memberikan tenaga, pikiran, dan dukungan sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan 

baik. 

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan sekaligus 

sebagai dokumentasi hasil pengabdian yang telah dilakukan. Penulis berharap laporan ini dapat 

memberikan informasi mengenai proses pelaksanaan, hasil yang dicapai, serta manfaat penerapan 
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sistem akuaponik hemat air bagi masyarakat pesisir. Selain itu, laporan ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi pengembangan program-program pengabdian selanjutnya dalam 

mendukung ketahanan pangan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta pembangunan 

pertanian dan perikanan yang berkelanjutan. 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan dan belum sepenuhnya 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan guna 

penyempurnaan laporan maupun pelaksanaan kegiatan serupa pada masa yang akan datang. Akhir 

kata, semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca, masyarakat, pemerintah 

daerah, akademisi, serta seluruh pihak yang memiliki perhatian terhadap pengembangan teknologi 

tepat guna untuk mewujudkan ketahanan pangan masyarakat pesisir. 

 

Rote Ndao,                 2026 

Tim Pelaksana PKM 
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Ringkasan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul "Implementasi Sistem 

Akuaponik Hemat Air sebagai Solusi Ketahanan Pangan Masyarakat Pesisir Pantai di Desa 

Anarae, Kecamatan Ndao Nuse, Kabupaten Rote Ndao" merupakan salah satu upaya 

penerapan teknologi tepat guna untuk meningkatkan ketahanan pangan masyarakat pesisir melalui 

sistem budidaya terpadu yang mengombinasikan pemeliharaan ikan dan budidaya tanaman dalam 

satu sistem resirkulasi air. Program ini dilaksanakan sebagai bentuk implementasi Tri Dharma 

Perguruan Tinggi dalam memberikan solusi terhadap permasalahan keterbatasan air bersih, lahan 

produktif, dan rendahnya diversifikasi sumber pangan yang dihadapi masyarakat Desa Anarae. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan survei lapangan dan identifikasi permasalahan 

bersama pemerintah desa, kelompok masyarakat, serta calon peserta program. Tahap selanjutnya 

meliputi sosialisasi mengenai konsep dan manfaat sistem akuaponik, pelatihan teknis pembuatan 

instalasi, perakitan media tanam dan kolam budidaya, penebaran benih ikan, penanaman sayuran, 

serta pendampingan dalam pengoperasian dan pemeliharaan sistem. Selain itu, dilakukan 

monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap kualitas air, pertumbuhan ikan, pertumbuhan 

tanaman, serta tingkat pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam mengelola sistem akuaponik. 

Sistem akuaponik yang diterapkan memanfaatkan prinsip sirkulasi air secara tertutup 

sehingga penggunaan air menjadi lebih efisien dibandingkan metode budidaya konvensional. 

Limbah organik yang berasal dari sisa pakan dan kotoran ikan dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi 

bagi tanaman melalui proses biologis oleh bakteri nitrifikasi, sehingga menghasilkan sistem 

budidaya yang ramah lingkungan, hemat air, dan berkelanjutan. Tanaman yang dibudidayakan, 

seperti kangkung, dapat tumbuh secara optimal bersamaan dengan pemeliharaan ikan air tawar 

seperti nila. 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memperoleh peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam merancang, mengoperasikan, dan memelihara sistem 

akuaponik secara mandiri. Masyarakat juga memahami manfaat teknologi hemat air dalam 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, menghasilkan pangan yang sehat, serta 

membuka peluang usaha rumah tangga berbasis pertanian dan perikanan terpadu. Tingkat 

partisipasi masyarakat selama kegiatan berlangsung tergolong tinggi, ditunjukkan dengan 

keterlibatan aktif dalam proses pembangunan instalasi, pemeliharaan, dan evaluasi hasil budidaya. 
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Melalui kegiatan ini diharapkan terbentuk model budidaya akuaponik yang dapat 

diterapkan secara berkelanjutan oleh masyarakat Desa Anarae maupun desa-desa pesisir lainnya 

di Kabupaten Rote Ndao. Program ini tidak hanya mendukung peningkatan ketahanan pangan 

keluarga melalui penyediaan sumber protein hewani dan sayuran segar, tetapi juga mendorong 

pemanfaatan teknologi ramah lingkungan, peningkatan pendapatan masyarakat, serta penguatan 

kemandirian pangan di wilayah pesisir yang memiliki keterbatasan sumber daya air dan lahan 

pertanian. 
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Masyarakat pesisir di Desa Anarae, Kecamatan Ndao Nuse, Kabupaten Rote Ndao 

menghadapi berbagai kendala dalam memenuhi kebutuhan pangan, antara lain keterbatasan 

sumber air tawar, lahan budidaya yang sempit, serta rendahnya penerapan teknologi pertanian dan 

perikanan yang efisien. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya produktivitas pangan dan 

ketahanan pangan rumah tangga. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan 

untuk mengimplementasikan sistem akuaponik hemat air sebagai teknologi budidaya terpadu yang 

mampu meningkatkan produksi ikan dan sayuran secara berkelanjutan sekaligus mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya air. Metode pelaksanaan meliputi survei awal, koordinasi dengan 

pemerintah desa dan kelompok masyarakat, sosialisasi, pelatihan pembuatan instalasi akuaponik, 

praktik budidaya ikan dan tanaman, pendampingan teknis, serta monitoring dan evaluasi. Sistem 

akuaponik yang diterapkan memanfaatkan sirkulasi air secara tertutup sehingga penggunaan air 

menjadi lebih efisien, sedangkan limbah organik dari budidaya ikan dimanfaatkan sebagai sumber 

nutrisi bagi tanaman. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan partisipasi masyarakat dalam mengelola sistem akuaponik. Selain itu, 

masyarakat mampu memproduksi sayuran dan ikan secara bersamaan dengan penggunaan air yang 

lebih hemat dibandingkan sistem budidaya konvensional. Program ini juga memberikan manfaat 

dalam meningkatkan ketersediaan pangan bergizi, mengurangi biaya produksi, serta membuka 

peluang pengembangan usaha berbasis pertanian dan perikanan terpadu. Dengan demikian, 

implementasi sistem akuaponik hemat air dapat menjadi salah satu solusi yang efektif, ramah 

lingkungan, dan berkelanjutan dalam mendukung ketahanan pangan masyarakat pesisir di Desa 

Anarae serta berpotensi direplikasi pada wilayah pesisir lainnya yang memiliki karakteristik 

serupa. 

 

Kata kunci: akuaponik, hemat air, ketahanan pangan, masyarakat pesisir, budidaya terpadu, Desa 

Anarae. 
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PENDAHULUAN 
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1.1 Latar Belakang Dasar Pemikiran 

Ketahanan pangan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan nasional yang 

bertujuan menjamin ketersediaan, aksesibilitas, dan pemanfaatan pangan yang cukup, aman, 

bergizi, dan berkelanjutan bagi seluruh masyarakat. Di wilayah pesisir, upaya mewujudkan 

ketahanan pangan sering menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan lahan pertanian 

produktif, rendahnya ketersediaan air tawar, kondisi tanah yang kurang subur akibat salinitas, serta 

perubahan iklim yang memengaruhi produktivitas sektor pertanian dan perikanan. Kondisi 

tersebut menyebabkan masyarakat pesisir memiliki keterbatasan dalam menghasilkan bahan 

pangan secara mandiri sehingga ketergantungan terhadap pasokan pangan dari luar daerah masih 

cukup tinggi. 

Desa Anarae, Kecamatan Ndao Nuse, Kabupaten Rote Ndao merupakan salah satu desa 

pesisir yang memiliki potensi sumber daya perikanan yang cukup besar, namun masih menghadapi 

berbagai kendala dalam pengembangan usaha budidaya pangan. Sebagian besar masyarakat 

menggantungkan mata pencaharian pada sektor perikanan tangkap dan kegiatan ekonomi skala 

kecil yang sangat dipengaruhi oleh kondisi musim. Pada saat cuaca buruk, aktivitas melaut menjadi 

terbatas sehingga pendapatan masyarakat menurun. Di sisi lain, keterbatasan air tawar dan lahan 

pertanian menyebabkan masyarakat sulit membudidayakan tanaman sayuran secara optimal untuk 

memenuhi kebutuhan pangan keluarga. 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

sistem akuaponik. Akuaponik merupakan teknologi budidaya terpadu yang menggabungkan 

pemeliharaan ikan (akuakultur) dengan budidaya tanaman tanpa tanah (hidroponik) dalam satu 

sistem sirkulasi air. Limbah organik yang dihasilkan oleh ikan diuraikan oleh bakteri menjadi 

unsur hara yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman, sedangkan tanaman berperan sebagai biofilter 

yang membantu memperbaiki kualitas air sebelum dialirkan kembali ke kolam ikan. Dengan 

sistem ini, penggunaan air menjadi lebih hemat karena air terus bersirkulasi dan digunakan 

kembali, sehingga sangat sesuai diterapkan pada daerah yang memiliki keterbatasan sumber air. 

Penerapan sistem akuaponik juga memberikan berbagai manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Dari aspek ekonomi, masyarakat dapat memperoleh dua komoditas sekaligus, yaitu ikan dan 

sayuran, dalam satu sistem budidaya sehingga mampu meningkatkan efisiensi biaya produksi dan 

pendapatan rumah tangga. Dari aspek sosial, teknologi ini dapat meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemandirian masyarakat dalam mengelola usaha budidaya pangan secara 
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berkelanjutan. Sementara itu, dari aspek lingkungan, sistem akuaponik mampu mengurangi 

penggunaan air, meminimalkan limbah budidaya, serta mendukung praktik pertanian yang lebih 

ramah lingkungan. 

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), implementasi sistem akuaponik 

hemat air di Desa Anarae diharapkan menjadi salah satu solusi inovatif dalam meningkatkan 

ketahanan pangan masyarakat pesisir. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pembangunan 

instalasi akuaponik, tetapi juga mencakup penyuluhan, pelatihan, pendampingan teknis, serta 

evaluasi terhadap kemampuan masyarakat dalam mengelola sistem secara mandiri. Dengan adanya 

transfer pengetahuan dan teknologi, masyarakat diharapkan mampu mengembangkan budidaya 

ikan dan sayuran secara berkelanjutan sesuai dengan kondisi lingkungan setempat. 

Program ini juga mendukung upaya pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya tujuan mengakhiri kelaparan (Zero Hunger), 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (No Poverty), menjamin pengelolaan air bersih secara 

berkelanjutan (Clean Water and Sanitation), serta mendorong konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab (Responsible Consumption and Production). Oleh karena itu, implementasi 

sistem akuaponik hemat air di Desa Anarae diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan 

masyarakat yang dapat direplikasi pada wilayah pesisir lainnya di Kabupaten Rote Ndao maupun 

daerah lain yang memiliki karakteristik serupa. 

1.2 Tujuan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk: 

1. Mengimplementasikan sistem akuaponik hemat air sebagai teknologi budidaya terpadu di 

Desa Anarae, Kecamatan Ndao Nuse, Kabupaten Rote Ndao. 

2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam merancang, 

mengoperasikan, serta memelihara sistem akuaponik secara mandiri. 

3. Meningkatkan efisiensi penggunaan air melalui penerapan sistem resirkulasi yang sesuai 

dengan kondisi wilayah pesisir. 

4. Meningkatkan produksi ikan dan sayuran sebagai sumber pangan bergizi bagi masyarakat. 

5. Mendukung penguatan ketahanan pangan rumah tangga melalui pemanfaatan teknologi 

budidaya yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

6. Mendorong terbentuknya model budidaya akuaponik yang dapat dikembangkan secara 

berkelanjutan oleh masyarakat pesisir. 
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1.3 Manfaat 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diharapkan memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat 

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menerapkan teknologi 

akuaponik hemat air. 

2. Menambah ketersediaan sumber pangan berupa ikan dan sayuran yang sehat dan bergizi. 

3. Mengurangi pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan pangan melalui produksi secara 

mandiri. 

4. Membuka peluang usaha baru yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 

2. Bagi Pemerintah Desa 

1. Mendukung program pemerintah desa dalam penguatan ketahanan pangan berbasis potensi 

lokal. 

2. Menjadi salah satu model pemberdayaan masyarakat yang dapat dikembangkan pada 

kelompok masyarakat lainnya. 

3. Mendukung pengelolaan sumber daya air yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 

3. Bagi Perguruan Tinggi 

1. Mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang 

pengabdian kepada masyarakat. 

2. Memperkuat kerja sama antara perguruan tinggi dengan pemerintah desa dan masyarakat. 

3. Menjadi media penerapan hasil penelitian dan inovasi teknologi tepat guna bagi 

masyarakat. 

4. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

1. Menambah referensi mengenai penerapan teknologi akuaponik di wilayah pesisir yang 

memiliki keterbatasan air. 

2. Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan program pengabdian maupun penelitian 

selanjutnya mengenai sistem budidaya terpadu yang berkelanjutan. 

BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

2.1 Target dan Sasaran 
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini diarahkan untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat Desa Anarae dalam mengembangkan sistem budidaya terpadu berbasis 

teknologi akuaponik hemat air sebagai salah satu solusi untuk memperkuat ketahanan pangan 

rumah tangga. Program ini memanfaatkan konsep integrasi budidaya ikan dan tanaman dengan 

sistem resirkulasi air sehingga mampu mengoptimalkan penggunaan air, meningkatkan 

produktivitas, serta mengurangi dampak lingkungan. 

Target utama dari kegiatan ini adalah terimplementasinya satu unit percontohan 

(demonstration plot) sistem akuaponik hemat air yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 

dan contoh penerapan teknologi bagi masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian masyarakat dalam merancang, 

mengoperasikan, serta memelihara sistem akuaponik secara berkelanjutan. 

Sasaran kegiatan meliputi: 

1. Kelompok masyarakat Desa Anarae yang berminat mengembangkan budidaya ikan dan 

sayuran. 

2. Kelompok tani dan kelompok nelayan sebagai pelaku utama pengembangan ketahanan 

pangan berbasis sumber daya lokal. 

3. Aparat Pemerintah Desa Anarae sebagai mitra dalam mendukung keberlanjutan program. 

4. Pemuda dan ibu rumah tangga sebagai kelompok produktif yang berpotensi 

mengembangkan usaha akuaponik skala rumah tangga. 

5. Mahasiswa sebagai pendamping dalam proses transfer ilmu pengetahuan dan teknologi 

kepada masyarakat. 

Melalui sasaran tersebut diharapkan tercipta masyarakat yang mampu mengelola sistem 

akuaponik secara mandiri sehingga dapat meningkatkan ketersediaan pangan bergizi, menghemat 

penggunaan air, serta membuka peluang usaha berbasis pertanian dan perikanan terpadu. 

2.2 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan PKM ini meliputi luaran fisik maupun 

nonfisik sebagai berikut: 

Luaran Fisik 

1. Terbangunnya satu unit instalasi akuaponik hemat air sebagai media demonstrasi dan 

pembelajaran masyarakat. 

2. Tersedianya sistem budidaya ikan dan tanaman yang berfungsi dengan baik. 
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3. Tersusunnya modul atau panduan sederhana mengenai pembuatan dan pengelolaan sistem 

akuaponik. 

4. Tersedianya dokumentasi kegiatan berupa foto, video, dan laporan pelaksanaan. 

Luaran Nonfisik 

1. Meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai konsep dan manfaat sistem akuaponik. 

2. Meningkatnya keterampilan masyarakat dalam membuat, mengoperasikan, dan 

memelihara instalasi akuaponik. 

3. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemanfaatan air secara efisien. 

4. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan ketahanan pangan berbasis 

teknologi tepat guna. 

5. Terjalinnya kerja sama yang berkelanjutan antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan 

masyarakat dalam pengembangan teknologi akuaponik. 

2.3 Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat diukur berdasarkan ketercapaian 

indikator berikut. 

No Indikator Target Capaian 

1 Terbangunnya instalasi akuaponik 1 unit instalasi berfungsi dengan baik 

2 Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan ≥ 25 orang 

3 Kehadiran peserta selama kegiatan ≥ 80% 

4 Peningkatan pengetahuan masyarakat Meningkat ≥ 70% berdasarkan hasil evaluasi 

5 Masyarakat mampu mengoperasikan 

sistem 

≥ 80% peserta mampu mengoperasikan 

secara mandiri 

6 Sistem menghasilkan ikan dan sayuran Instalasi berfungsi dan menghasilkan 

komoditas budidaya 

7 Tingkat kepuasan masyarakat ≥ 85% peserta memberikan penilaian baik 

8 Keberlanjutan program Terbentuk kelompok pengelola atau 

komitmen pemeliharaan sistem 

 

Keberhasilan program juga diukur melalui perubahan perilaku masyarakat dalam 

memanfaatkan teknologi hemat air, meningkatnya minat untuk mengembangkan akuaponik secara 

mandiri, serta adanya komitmen pemerintah desa untuk mendukung keberlanjutan program. 
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2.4 Strategi Pencapaian 

Strategi pencapaian target dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat 

sejak tahap perencanaan hingga evaluasi kegiatan. Pendekatan ini bertujuan agar masyarakat tidak 

hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga menjadi pelaku utama dalam pengelolaan sistem 

akuaponik. 

Strategi yang diterapkan meliputi: 

1. Koordinasi dan Sosialisasi 

Melakukan koordinasi dengan Pemerintah Desa Anarae, tokoh masyarakat, kelompok tani, 

dan kelompok nelayan untuk memperoleh dukungan serta menentukan peserta kegiatan. 

2. Survei dan Identifikasi Lokasi 

Melaksanakan survei lapangan guna menentukan lokasi yang sesuai untuk pembangunan 

instalasi akuaponik berdasarkan ketersediaan air, aksesibilitas, dan kebutuhan masyarakat. 

3. Pelatihan dan Penyuluhan 

Memberikan materi mengenai konsep akuaponik, prinsip kerja sistem resirkulasi, 

manajemen kualitas air, budidaya ikan, budidaya tanaman, serta pemeliharaan instalasi. 

4. Demonstrasi dan Praktik Lapangan 

Mengajak peserta secara langsung membangun instalasi akuaponik, melakukan penebaran 

benih ikan, penanaman sayuran, serta pengoperasian sistem sehingga peserta memperoleh 

pengalaman praktis. 

5. Pendampingan Intensif 

Tim PKM melakukan pendampingan selama masa pemeliharaan untuk membantu 

masyarakat mengatasi berbagai kendala teknis yang muncul selama pengelolaan sistem. 

6. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan secara berkala untuk mengevaluasi perkembangan instalasi, 

pertumbuhan ikan dan tanaman, efisiensi penggunaan air, serta tingkat pemahaman 

masyarakat. Evaluasi dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, diskusi, dan 

penyebaran kuesioner. 

7. Penguatan Keberlanjutan Program 

Mendorong pembentukan kelompok pengelola akuaponik di tingkat desa serta 

memperkuat kerja sama antara masyarakat, pemerintah desa, dan Universitas Nusa Lontar 
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Rote agar sistem yang telah dibangun dapat terus dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai 

model ketahanan pangan masyarakat pesisir. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

3.1 Pendekatan dan Desain Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan 

partisipatif (Participatory Rural Appraisal/PRA), yaitu pendekatan yang melibatkan 

masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan mulai dari identifikasi masalah, 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring, hingga evaluasi program. Pendekatan ini dipilih agar 

masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga mampu memahami, menguasai, 

dan melanjutkan penerapan teknologi akuaponik secara mandiri setelah kegiatan PKM berakhir. 

Desain kegiatan menggunakan metode pendampingan berbasis pemberdayaan 

masyarakat (community empowerment) yang dipadukan dengan demonstrasi lapangan 

(demonstration plot). Melalui pendekatan ini, masyarakat memperoleh pengetahuan secara teoritis 

melalui penyuluhan dan pelatihan, kemudian langsung mempraktikkan pembuatan instalasi 

akuaponik, pemeliharaan ikan, penanaman sayuran, serta pengelolaan sistem resirkulasi air. 

Pendampingan dilakukan secara intensif agar peserta mampu mengoperasikan sistem secara benar 

dan berkelanjutan. 

Program ini juga menerapkan pendekatan learning by doing, yaitu proses pembelajaran 

melalui praktik langsung sehingga masyarakat memperoleh pengalaman nyata dalam mengelola 

sistem akuaponik. Dengan demikian, diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

serta perubahan perilaku masyarakat dalam memanfaatkan teknologi hemat air untuk mendukung 

ketahanan pangan. 

3.2. Jadwal Kegiatan 

Berikut adalah Jadwal Pelaksanaan PKM selama 3 minggu untuk judul: 

"Implementasi Sistem Akuaponik Hemat Air sebagai Solusi Ketahanan Pangan Masyarakat Pesisir 

Pantai di Desa Anarae, Kecamatan Ndao Nuse, Kabupaten Rote Ndao." 

Tabel Jadwal Kegiatan PKM (3 Minggu) 

No. Uraian Kegiatan Minggu 

I 

Minggu 

II 

Minggu 

III   
1 2 3 

1 Koordinasi dengan pemerintah desa dan kelompok 

masyarakat 
✓ ✓ 

 

2 Survei lokasi dan identifikasi kebutuhan ✓ ✓ 
 

3 Persiapan alat dan bahan sistem akuaponik 
 

✓ 
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4 Sosialisasi program kepada masyarakat 
  

✓ 

5 Pelatihan pembuatan dan pengelolaan sistem 

akuaponik 

  
✓ 

6 Pemasangan instalasi akuaponik 
  

✓ 

7 Penebaran benih ikan dan penanaman sayuran 
  

✓ 

8 Pendampingan operasional dan pemeliharaan 
  

✓ 

9 Monitoring pertumbuhan ikan dan tanaman 
  

✓ 

10 Evaluasi hasil kegiatan 
  

✓ 

11 Penyusunan laporan akhir dan dokumentasi 
  

✓ 

Uraian Singkat Jadwal 

Minggu I 

• Koordinasi dengan Pemerintah Desa Anarae dan kelompok sasaran. 

• Survei lokasi pelaksanaan. 

• Persiapan alat, bahan, dan komponen sistem akuaponik. 

• Sosialisasi manfaat teknologi akuaponik kepada masyarakat. 

Minggu II 

• Pelatihan teknis pembuatan sistem akuaponik. 

• Perakitan dan pemasangan instalasi. 

• Penebaran benih ikan dan penanaman sayuran. 

• Pendampingan awal dalam pengoperasian sistem. 

Minggu III 

• Monitoring kondisi ikan, tanaman, dan kualitas air. 

• Pendampingan pemeliharaan sistem. 

• Evaluasi hasil kegiatan bersama masyarakat. 

• Penyusunan laporan akhir, dokumentasi, dan penyerahan hasil kegiatan kepada pemerintah 

desa serta kelompok masyarakat. 

3.3 Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi: 

1. Koordinasi dengan Pemerintah Desa Anarae dan tokoh masyarakat. 

2. Perizinan pelaksanaan kegiatan. 

3. Identifikasi kebutuhan masyarakat. 
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4. Survei lokasi pembangunan instalasi akuaponik. 

5. Penyusunan jadwal kegiatan. 

6. Pengadaan alat dan bahan. 

2. Tahap Sosialisasi 

Pada tahap ini dilakukan penyuluhan kepada masyarakat mengenai: 

1. Konsep dasar sistem akuaponik. 

2. Prinsip kerja sistem resirkulasi air. 

3. Manfaat akuaponik bagi ketahanan pangan. 

4. Efisiensi penggunaan air. 

5. Peluang usaha berbasis akuaponik. 

Metode yang digunakan berupa ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pemutaran media 

pembelajaran. 

3. Tahap Pelatihan 

Pelatihan diberikan secara langsung mengenai: 

1. Perakitan instalasi akuaponik. 

2. Pemasangan kolam dan pipa sirkulasi. 

3. Instalasi pompa air. 

4. Penempatan media tanam. 

5. Penanaman bibit sayuran. 

6. Penebaran benih ikan. 

7. Pengelolaan kualitas air. 

8. Pemberian pakan ikan. 

9. Pemeliharaan tanaman dan ikan. 

4. Tahap Implementasi 

Setelah pelatihan, masyarakat mulai mengoperasikan sistem akuaponik secara mandiri dengan 

pendampingan dari tim PKM. Pada tahap ini dilakukan: 

1. Pengoperasian pompa sirkulasi. 

2. Pemantauan kualitas air. 

3. Pemeliharaan tanaman. 

4. Pemeliharaan ikan. 

5. Penggantian air bila diperlukan. 
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6. Pengendalian hama dan penyakit tanaman. 

7. Pencatatan perkembangan pertumbuhan. 

5. Tahap Monitoring dan Pendampingan 

Monitoring dilakukan secara berkala untuk mengetahui perkembangan kegiatan melalui: 

1. Observasi lapangan. 

2. Diskusi dengan peserta. 

3. Evaluasi kondisi instalasi. 

4. Pengukuran kualitas air. 

5. Pengamatan pertumbuhan ikan. 

6. Pengamatan pertumbuhan tanaman. 

Apabila ditemukan kendala teknis, tim PKM memberikan solusi dan pendampingan langsung. 

6. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program 

berdasarkan: 

1. Tingkat partisipasi masyarakat. 

2. Peningkatan pengetahuan. 

3. Peningkatan keterampilan. 

4. Fungsi instalasi akuaponik. 

5. Keberhasilan budidaya ikan. 

6. Keberhasilan budidaya tanaman. 

7. Tingkat kepuasan peserta. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam kegiatan PKM terdiri atas data primer dan data sekunder. 

A. Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung melalui: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan terhadap: 

1. Kondisi lingkungan lokasi kegiatan. 

2. Proses pembangunan instalasi. 

3. Pertumbuhan ikan. 

4. Pertumbuhan tanaman. 
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5. Kondisi kualitas air. 

6. Tingkat partisipasi masyarakat. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada: 

1. Kepala Desa. 

2. Tokoh masyarakat. 

3. Kelompok tani. 

4. Kelompok nelayan. 

5. Peserta pelatihan. 

Wawancara bertujuan memperoleh informasi mengenai kebutuhan masyarakat, kendala yang 

dihadapi, serta tanggapan terhadap penerapan sistem akuaponik. 

3. Kuesioner 

Kuesioner diberikan sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengukur: 

1. Tingkat pengetahuan masyarakat. 

2. Tingkat keterampilan. 

3. Tingkat kepuasan peserta. 

4. Minat masyarakat mengembangkan akuaponik. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan melalui: 

1. Foto kegiatan. 

2. Catatan lapangan. 

3. Daftar hadir peserta. 

4. Dokumentasi hasil panen. 

B. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari: 

1. Profil Desa Anarae. 

2. Data Badan Pusat Statistik (BPS). 

3. Dokumen Pemerintah Desa. 

4. Literatur ilmiah. 

5. Buku. 

6. Jurnal nasional dan internasional. 
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7. Hasil penelitian terdahulu. 

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif dan deskriptif 

kuantitatif. 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis ini digunakan untuk menjelaskan: 

1. Proses pelaksanaan kegiatan. 

2. Partisipasi masyarakat. 

3. Respon masyarakat terhadap teknologi akuaponik. 

4. Faktor pendukung dan penghambat. 

5. Keberlanjutan program. 

Data dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program berdasarkan 

hasil pengukuran yang diperoleh selama kegiatan. Parameter yang dianalisis meliputi: 

1. Persentase kehadiran peserta. 

2. Persentase peningkatan pengetahuan masyarakat berdasarkan hasil pre-test dan post-test. 

3. Tingkat keberhasilan pembangunan instalasi akuaponik. 

4. Persentase keberhasilan hidup ikan. 

5. Persentase pertumbuhan tanaman. 

6. Efisiensi penggunaan air dibandingkan metode budidaya konvensional. 

7. Tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelaksanaan kegiatan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

5.1 Analisis Hasil Wawancara dengan Tokoh dan Warga Kunci 

Wawancara dilakukan kepada Kepala Desa Anarae, perangkat desa, tokoh masyarakat, 

kelompok nelayan, kelompok tani, serta beberapa warga yang menjadi peserta kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat. Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai 

kondisi ketahanan pangan masyarakat, pemanfaatan sumber daya air, potensi pengembangan 

budidaya terpadu, serta tanggapan masyarakat terhadap implementasi sistem akuaponik hemat air. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa masyarakat Desa Anarae sebagian besar 

bekerja sebagai nelayan dan petani dengan tingkat pendapatan yang sangat dipengaruhi oleh 

kondisi musim. Pada musim angin kencang dan gelombang tinggi, aktivitas melaut menjadi 

berkurang sehingga pendapatan masyarakat menurun. Di sisi lain, lahan pertanian yang terbatas 

serta ketersediaan air tawar yang relatif sedikit menyebabkan masyarakat belum mampu 

memenuhi kebutuhan sayuran dan ikan budidaya secara mandiri. Sebagian besar kebutuhan 

sayuran masih didatangkan dari luar desa sehingga harga menjadi lebih mahal dan ketersediaannya 

tidak selalu stabil. 

Tokoh masyarakat menyampaikan bahwa masyarakat sebenarnya memiliki minat untuk 

melakukan budidaya sayuran maupun ikan, namun terkendala oleh keterbatasan lahan, biaya 

pembangunan kolam, serta kurangnya pengetahuan mengenai teknologi budidaya yang hemat air. 

Sebelum pelaksanaan program, sebagian besar warga belum mengenal sistem akuaponik dan 

belum mengetahui bahwa budidaya ikan dan tanaman dapat dilakukan secara terpadu dalam satu 

sistem resirkulasi air. 

Pelaksanaan kegiatan PKM mendapat sambutan yang sangat baik dari pemerintah desa 

maupun masyarakat. Mereka menilai bahwa teknologi akuaponik merupakan inovasi yang sesuai 

dengan kondisi Desa Anarae karena mampu menghemat penggunaan air, tidak memerlukan lahan 

yang luas, serta menghasilkan dua komoditas sekaligus, yaitu ikan dan sayuran. Selama kegiatan 

berlangsung, peserta aktif mengikuti sosialisasi, pelatihan, praktik pembangunan instalasi, 

penebaran benih ikan, penanaman sayuran, serta pemeliharaan sistem. 

Hasil wawancara setelah pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman masyarakat mengenai prinsip kerja sistem akuaponik. Peserta telah memahami bahwa 

limbah organik dari ikan dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman melalui proses 
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biologis, sedangkan tanaman berfungsi menyaring air sehingga kualitas air tetap terjaga sebelum 

dialirkan kembali ke kolam. Pengetahuan tersebut memberikan pemahaman baru bahwa sistem 

akuaponik mampu meningkatkan efisiensi penggunaan air sekaligus mengurangi limbah budidaya. 

Selain peningkatan pengetahuan, masyarakat juga mengalami peningkatan keterampilan 

dalam merakit instalasi akuaponik, memasang pipa distribusi air, mengoperasikan pompa 

sirkulasi, menanam sayuran pada media tanam, memberikan pakan ikan secara teratur, serta 

melakukan pemantauan kualitas air. Peserta menyatakan bahwa teknologi ini relatif mudah 

diterapkan menggunakan bahan-bahan yang tersedia di daerah sehingga berpotensi dikembangkan 

pada skala rumah tangga. 

Tokoh masyarakat dan pemerintah desa berharap agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan 

secara berkelanjutan melalui pendampingan lanjutan, penyediaan bibit ikan dan sayuran, serta 

pengembangan kelompok usaha bersama berbasis akuaponik. Mereka juga mengusulkan agar 

sistem ini diperluas ke rumah tangga lainnya sebagai salah satu strategi meningkatkan ketahanan 

pangan dan pendapatan masyarakat pesisir. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa implementasi sistem akuaponik 

hemat air diterima dengan baik oleh masyarakat Desa Anarae. Program ini dinilai mampu 

memberikan solusi terhadap permasalahan keterbatasan air dan lahan, meningkatkan pengetahuan 

serta keterampilan masyarakat, dan membuka peluang pengembangan usaha produktif berbasis 

pertanian dan perikanan terpadu. 

5.2 Analisis Hasil Kuesioner Masyarakat Desa Anarae 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan PKM, dilakukan penyebaran kuesioner 

kepada 30 orang peserta yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Kuesioner diberikan setelah 

pelaksanaan program untuk mengevaluasi tingkat pemahaman, kepuasan, dan kesiapan 

masyarakat dalam menerapkan sistem akuaponik secara mandiri. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat selama kegiatan 

berlangsung sangat tinggi. Sebagian besar peserta mengikuti seluruh tahapan kegiatan mulai dari 

sosialisasi, pelatihan, praktik pembangunan instalasi, hingga kegiatan monitoring dan evaluasi. 

Tingginya partisipasi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat memiliki ketertarikan yang besar 

terhadap teknologi budidaya hemat air yang diperkenalkan. 

Berdasarkan hasil kuesioner, sekitar 90% peserta menyatakan telah memahami konsep 

dasar sistem akuaponik setelah mengikuti pelatihan. Sebanyak 87% peserta menyatakan mampu 
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menjelaskan kembali prinsip kerja sistem resirkulasi air, sedangkan 85% peserta menyatakan 

mampu melakukan pemeliharaan sederhana terhadap instalasi akuaponik. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kegiatan penyuluhan dan pelatihan telah berjalan efektif dalam meningkatkan kapasitas 

masyarakat. 

Pada aspek keterampilan, sekitar 88% peserta menyatakan mampu melakukan penanaman 

sayuran pada media tanam, melakukan pemberian pakan ikan sesuai kebutuhan, serta 

mengoperasikan pompa sirkulasi air. Selain itu, 83% peserta telah memahami cara melakukan 

pemantauan kualitas air dan pemeliharaan instalasi sehingga sistem dapat beroperasi secara 

optimal. 

Dari aspek manfaat ekonomi, 92% responden berpendapat bahwa sistem akuaponik 

memiliki potensi untuk mengurangi pengeluaran rumah tangga karena mampu menghasilkan ikan 

dan sayuran secara bersamaan. Sebanyak 89% responden juga menyatakan bahwa teknologi ini 

berpotensi menjadi sumber pendapatan tambahan apabila dikembangkan dalam skala usaha rumah 

tangga. 

Pada aspek lingkungan, 95% responden menyatakan bahwa sistem akuaponik lebih hemat 

air dibandingkan budidaya konvensional dan lebih ramah lingkungan karena memanfaatkan 

kembali air dalam sistem resirkulasi. Masyarakat juga menilai bahwa penggunaan pupuk kimia 

dapat dikurangi karena nutrisi tanaman berasal dari limbah budidaya ikan. 

Tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelaksanaan kegiatan tergolong sangat baik. 

Sebanyak 93% peserta menyatakan puas terhadap materi yang diberikan, metode pelatihan, 

pendampingan tim PKM, serta manfaat yang diperoleh selama kegiatan berlangsung. Sebagian 

besar peserta berharap agar kegiatan serupa dapat terus dilaksanakan dengan melibatkan lebih 

banyak masyarakat dan didukung melalui penyediaan sarana budidaya serta pendampingan 

berkelanjutan. 

Secara umum, hasil kuesioner menunjukkan bahwa implementasi sistem akuaponik hemat 

air berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi masyarakat Desa Anarae 

dalam mengembangkan budidaya ikan dan sayuran secara terpadu. Program ini juga dinilai mampu 

mendukung ketahanan pangan rumah tangga, meningkatkan efisiensi penggunaan air, serta 

memperkuat pemberdayaan masyarakat pesisir melalui penerapan teknologi tepat guna yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 
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Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul "Implementasi Sistem 

Akuaponik Hemat Air sebagai  Solusi Ketahanan Pangan Masyarakat Pesisir Pantai di Desa 

Anarae, Kecamatan Ndao Nuse, Kabupaten Rote Ndao" telah terlaksana dengan baik sesuai 

dengan tahapan kegiatan yang telah direncanakan. Program ini berhasil memperkenalkan dan 

mengimplementasikan teknologi akuaponik sebagai sistem budidaya terpadu yang 

mengombinasikan pemeliharaan ikan dan budidaya tanaman dalam satu sistem resirkulasi air yang 

hemat dan ramah lingkungan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan sistem akuaponik mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai teknik budidaya ikan dan tanaman secara 

terpadu. Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, praktik lapangan, dan pendampingan, masyarakat 

memperoleh pemahaman tentang cara merancang instalasi, mengoperasikan sistem, menjaga 

kualitas air, serta memelihara ikan dan tanaman secara berkelanjutan. 

Implementasi sistem akuaponik juga memberikan manfaat nyata dalam mendukung 

ketahanan pangan rumah tangga. Sistem ini memungkinkan masyarakat menghasilkan ikan 

sebagai sumber protein hewani dan sayuran sebagai sumber vitamin dan mineral dalam satu 

instalasi budidaya dengan penggunaan air yang lebih efisien dibandingkan metode konvensional. 

Dengan demikian, masyarakat memiliki alternatif produksi pangan yang lebih mandiri, 

berkelanjutan, dan sesuai dengan kondisi wilayah pesisir yang memiliki keterbatasan air dan lahan. 

Selain memberikan manfaat bagi ketahanan pangan, program ini turut meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemanfaatan sumber daya air secara efisien serta 

penerapan teknologi pertanian dan perikanan yang ramah lingkungan. Tingginya partisipasi 

masyarakat selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa teknologi akuaponik dapat diterima 

dengan baik dan memiliki peluang besar untuk dikembangkan sebagai usaha produktif skala rumah 

tangga maupun kelompok. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini telah mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menerapkan sistem akuaponik hemat air, memperkuat 

ketahanan pangan keluarga, serta mendorong pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan 

teknologi tepat guna yang berkelanjutan. Program ini diharapkan dapat menjadi model 

pengembangan ketahanan pangan masyarakat pesisir yang dapat direplikasi di desa-desa lain 

dengan karakteristik yang serupa. 

6.2 Saran 
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Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

mendukung keberlanjutan program adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat Desa Anarae, diharapkan terus mengembangkan dan memelihara 

sistem akuaponik yang telah dibangun serta membentuk kelompok pengelola agar 

keberlanjutan program tetap terjaga dan manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak 

masyarakat. 

2. Bagi Pemerintah Desa Anarae, diharapkan memberikan dukungan melalui penyediaan 

anggaran, sarana, dan prasarana, serta memasukkan pengembangan akuaponik ke dalam 

program pemberdayaan masyarakat dan ketahanan pangan desa. 

3. Bagi Perguruan Tinggi, diharapkan tetap melakukan pendampingan, pelatihan lanjutan, 

serta pengembangan inovasi teknologi akuaponik yang lebih sederhana, efisien, dan sesuai 

dengan kondisi masyarakat pesisir. 

4. Bagi Kelompok Tani dan Kelompok Nelayan, diharapkan mampu mengembangkan 

sistem akuaponik sebagai usaha produktif yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga 

sekaligus memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri. 

5. Bagi Peneliti dan Pelaksana PKM Selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian dan program pengabdian mengenai optimalisasi desain instalasi akuaponik, 

penggunaan energi terbarukan seperti tenaga surya untuk sistem pompa, pemanfaatan 

pakan lokal, serta analisis kelayakan usaha agar teknologi ini dapat diterapkan secara lebih 

luas dan berkelanjutan. 
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